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ABSTRAK 

Industri manufaktur di Indonesia pada saat ini telah berkembang dengan sangat pesat. 

Dibalik perkembangan ini, perusahaan yang bergerak dalam bidang industri manufaktur 

dituntut untuk selalu dapat meningkatkan produktivitas nya. Permintaan masyarakat yang 

setiap hari nya semakin banyak dan beragam tentu nya harus diiringi dengan 

pengembangan pada sektor produksi. Sektor produksi harus mampu mencapai target 

dengan cara yang paling efisien. Proses pendistribusian material bahan baku merupakan 

salah satu hal yang penting dalam keberlangsungan sektor produksi. Untuk melakukan 

efisiensi dalam proses pendistribusian material, maka PT Wijaya Karya Industri dan 

Konstruksi merancang sebuah mesin untuk pendistribusian cairan material. Mesin ini 

disebut ladle transfer car yang bertujuan untuk mempermudah proses pendistribusian 

cairan dan meningkatkan faktor keamanan. Dalam perancangan nya diperlukan data 

perhitungan waktu fabrikasi dari ladle transfer car dan data dari harga material yang 

digunakan dalam proses fabrikasi ladle transfer car. Data tersebut diperlukan untuk 

membantu proses perencanaan pengerjaan dan perhitungan biaya anggaran fabrikasi.  

Kata kunci : efisien, pendistribusian cairan material, waktu fabrikasi, ladle transfer car    
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ABSTRACT 

The manufacturing industry in Indonesia at this time has grown very rapidly. Behind this 

development, companies engaged in the manufacturing industry are required to always be 

able to increase their productivity. The demands of the community, which are increasing 

and diversifying every day, must be accompanied by developments in the production sector. 

The production sector must be able to achieve the target in the most efficient way. The 

process of distributing raw materials is one of the important things in the sustainability of 

the production sector. To make efficiency in the material distribution process, PT Wijaya 

Karya Industri and Konstruksi designed a machine for the distribution of liquid materials. 

This machine is called a ladle transfer car which aims to simplify the process of distributing 

liquids and increase the safety factor. In its design, it is necessary to calculate the 

fabrication time of the ladle transfer car and the data of the price of the material used in 

the ladle transfer car fabrication process. This data is needed to assist the planning process 

and the calculation of the cost of the fabrication budget. 

 

Keywords : efficient, material fluid distribution, fabrication time, ladle transfer car 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Perkembangan industri manufaktur di Indonesia pada masa ini 

berkembang dengan sangat pesat. Salah satu bidang yang berkembang adalah 

bidang otomotif. Bidang otomotif berkembang dengan sangat cepat 

dikarenakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat akan bidang otomotif 

yang setiap harinya semakin meningkat dan semakin beragam. Tentunya 

perusahaan dituntut untuk selalu meningkatkan kinerjanya dalam hal 

manajemen, produktivitas, distribusi dan lain lain. 

PT. Wijaya Karya Industri & Konstruksi merupakan perusahaan yang 

bergerak dalam bidang industri dan konstruksi, salah satu nya bergerak di 

bidang manufaktur otomotif. Produk yang dihasilkan berasal dari bahan 

alumunium yang dileburkan di tungku melting. Material yang sudah berbentuk 

cairan alumunium kemudian didistribusikan ke tungku holding setiap mesin 

yang ada di pabrik. Pendistribusian dilakukan dengan menggunakan ladle yang 

diangkat oleh hoist crane. 

Setelah dilakukan pengamatan dari metode diatas didapat masalah yaitu 

dampak dari penggunaan hoist crane yang tidak semestinya. Penggunaan hoist 

crane dinilai tidak efisien dari segi waktu, karena memakan waktu yang cukup 

lama dalam pendistribusian cairan alumunium secara merata ke seluruh mesin. 

Metode ini juga beresiko tinggi menimbulkan bahaya bagi keselamatan pekerja 

dan lingkungan pabrik. Agar proses pendistribusian cairan material alumunium 

menjadi efisien dan aman, diperlukan mesin untuk mendistribusikan cairan 

material alumunium dari tungku melting ke tungku holding dengan cepat dan 

dapat meminimalisir tenaga kerja sehingga dapat meningkatkan faktor 

keamanan.  
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Oleh karena itu, dirancanglah sebuah mesin ladle transfer car dengan 

tujuan mengoptimalkan proses pendistribusian cairan material agar efisien dan 

mempermudah pekerja. Ladle transfer car terdiri dari bodi mobil yang 

ditopang oleh rangka struktur, dimana terdapat mekanisme tilting motor listrik 

dan seluruh rakitan ditempatkan di base frame(Gudadhe et al., 2016). 

 Mesin ini didesain sesuai dengan lay-out pabrik dan menyesuaikan 

dengan spesifikasi yang diminta oleh pabrik. 

Tugas akhir ini berisi uraian proses manufaktur dari ladle transfer car yang 

bertujuan sebagai panduan dalam perakitan ladle transfer car, memberikan 

data machining time dan material cost. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut : 

1. Bagaimana proses manufaktur dari ladle transfer car ? 

2. Mesin apa saja yang digunakan dalam proses fabrikasi ladle transfer car? 

3. Berapa waktu dari fabrikasi ladle transfer car ? 

1.3. Batasan Masalah 

Agar laporan ini menjadi terarah dan memberikan kejelasan mengenai 

analisis permasalahan, maka dilakukan pembatasan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Hanya membahas proses perakitan rangka ladle transfer car 

2. Pengelasan menggunakan jenis las FCAW yang tersedia di workshop 

pabrik 

3. Tidak membahas instalasi sistem penggerak dan sistem elektrikal yang ada 

di ladle transfer car 

4. Ukuran baut menggunakan M12 sesuai dengan ketentuan perusahaan 
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1.4. Tujuan Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah, penulisan laporan ini 

bertujuan untuk : 

a. Mengetahui proses manufaktur ladle transfer car 

b. Menghitung waktu machining dari fabrikasi ladle transfer car 

c. Menghitung biaya material dari fabrikasi ladle transfer car 

1.5. Manfaat Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Manfaat dari laporan proses manufaktur ini adalah : 

a. Sebagai panduan saat proses fabrikasi berlangsung 

b. Membantu untuk membuat akumulasi waktu dari proses fabrikasi 

c. Memudahkan pembuatan anggaran biaya untuk proses fabrikasi 

1.6. Metode Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Adapun metode yang digunakan dalam pelaksanaan tugas akhir untuk 

menyelesaikan rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan studi literatur dengan mencari informasi melalui jurnal atau 

buku yang terkait dengan judul laporan tugas akhir 

2. Melakukan studi lapangan untuk mengamati mesin ataupun komponen 

yang tersedia di pabrik 

3. Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing serta pembimbing 

industri 

4. Menyusun laporan tugas akhir 

1.7. Sistematika Penulisan Laporan Tugas Akhir 

Sistematika penulisan laporan tugas akhir ini terdiri dari lima bab, yaitu : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penulisan laporan tugas akhir, tujuan 

penulisan tugas akhir, manfaat yang akan diperoleh, metode 

penulisan tugas akhir, dan sistematika penulisan laporan tugas 

akhir. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisi rangkuman kritis atas pustaka yang menunjang 

penyusunan atau penelitian, meliputi pembahasan tentang topik 

yang akan dikaji lebih lanjut dalam laporan tugas akhir. 

BAB III METODOLOGI PENGERJAAN TUGAS AKHIR 

Bab ini berisi tentang alur proses manufaktur pembuatan ladle 

transfer car 

BAB IV PEMBAHASAN 

Bab ini berisi  tentang perhitungan machining time dan machining 

cost dari setiap proses manufaktur yang dikerjakan. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi ringkasan atau inti dari setiap sub bab pembahasan 

yang menjadi jawaban atas tujuan penulisan laporan tugas akhir 

dan juga saran yang berupa penyelesaian masalah atau perbaikan 

suatu kondisi berdasarkan hasil kajian yang dilakukan. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil perhitungan dari proses manufaktur maka dapat 

diambil beberapa kesimpulan, yaitu : 

1) Proses manufaktur rangka ladle transfer car terdiri dari 

a. Perakitan base frame 

Perakitan base frame dilakukan dalam 3 segmen perakitan seperti 

yang dijelaskan pada sub bab 4.4. Pada perakitan ini dilakukan 

metode pemotongan, pengelasan dan pengeboran. 

b. Perakitan rangka penopang ladle 

Perakitan rangka penopang ladle juga dilakukan dalam 3 segmen 

perakitan seperti yang dijelaskan pada sub bab 4.4.1 sampai 4.4.3. 

c. Pemasangan cover plat 

Pemasangan cover plat dilakukan sebanyak 2 segmen seperti yang 

dijelaskan pada sub bab 4.5.1 sampai 4.5.2. 

2) Waktu total permesinan pada proses manufaktur ladle transfer car adalah  

4 jam 7 menit 45 detik dengan penjabaran waktu sebagai berikut 

a. Waktu total permesinan pada bagian base frame adalah 64 menit 13 

detik atau selama 1 jam 4 menit 13 detik. 

b. Waktu total permesinan pada bagian rangka penopang ladle adalah 

41 menit 27 detik. 

c. Waktu total permesinan pada pemasangan cover plat adalah 142 

menit 5 detik atau selama 2 jam 22 menit 5 detik. 

3) Biaya material yang digunakan pada perakitan rangka adalah sebesar Rp 

29.044.470,-  
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5.2. Saran 

Perhitungan waktu permesinan ini tidak dipengaruhi oleh faktor dari luar. 

Sehingga untuk menghitung waktu aktual dari proses permesinan, perlu 

diperhatikan faktor lain. Seperti :  

a. Keterampilan pekerja 

b. Kecakapan mesin 

c. Waktu persiapan dan setting alat 

d. Kondisi lingkungan kerja yang baik 
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Lampiran  1. Pandangan Rangka Penopang Ladle 
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Lampiran  2. Tabel ukuran baut 

 

 

Sumber : (Khurmi & Gupta, 2005) 


